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REFERENCES (SCOR) DAN METODE PENGAMBIL KEPUTUSAN
MAJEMUK
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ABSTRAK

Pengukuran kinerja dalam sistem manajemen rantai pasok sangat diperlukan untuk
evaluasi perusahaan dalam usahanya meningkatkan nilai keunggulan kompetitif
yang dimiliki. Karena persaingan yang sebenarnya terjadi adalah persaingan
antar rantai pasok perusahaan. PT. Gunung Slamat merupakan sebuah
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang food and beverages, yang
memiliki tujuan untuk dapat menjadi sebuah perusahaan yang unggul dan memiliki
nilai kompetitif yang lebih unggul dibandingkan kompetitornya. Sehingga untuk
dapat mencapai tujuan yang dimilikinya, PT. Gunung Slamat perlu melakukan
pengukuran kinerja dalam sistem rantai pasoknya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membantu perusahaan dalam menemukan prioritas perbaikan
kinerja yang diukur sehingga PT. Gunung Slamat bisa meningkatkan nilai
keunggulan kompetitifnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Supply Chain Operations References (SCOR) sebagai acuan menentukan indikator
kinerja yang akan digunakan, Analytic Network Process (ANP) untuk mendapatkan
nilai bobot, dan Objective Matrix (OMAX) sebagai metode pengukuran kinerja
untuk mendapatkan prioritas perbaikan. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
nilai total kinerja keseluruhan yang dihasilkan adalah sebesar 8.248, nilai kinerja
tersebut sudah tergolong cukup baik. Tetapi, dari 25 Key Performance Indicator
(KPI) yang digunakan dalam pengukuran kinerja, ternyata masih terdapat 8 KPI
yang belum mencapai target karena 5 KPI masih berada pada rentang level warna
merah dan 3 KPI pada rentang level warna kuning. Karena warna merah memiliki
arti kinerja belum mencapai target dan warna kuning artinya kinerja belum
tercapai meskipun sudah mendekati nilai capaiannya. Sehingga 5 KPI yang berada
pada warna merah perlu diprioritaskan untuk perbaikan, begitu juga 3 KPI pada
warna kuning.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Rantai Pasok, Keunggulan Kompetitif, SCOR,
ANP, OMAX
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada zaman saat ini yang telah memasuki era revolusi industri 4.0
menandakan semakin berkembang pesatnya segala sesuatu, salah satunya adalah
dunia teknologi yang mempengaruhi industri-industri ataupun perusahaan yang ada
baik bidang manufaktur maupun jasa. Sehingga menurut Anggraeni et al. (2017),
hal tersebut menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan nilai daya saingnya
yang berpengaruh juga dalam penerapan strategi daya saing yang unggul agar dapat
menghasilkan suatu progres kinerja yang baik. Persaingan antar perusahaan yang
sebenarnya sering terjadi adalah persaingan antar manajemen rantai pasokan yang
ada di perusahaannya (Subakti, 2014). Perusahaan manufaktur yang ada saat ini
banyak yang berlomba-lomba untuk bersaing menghasilkan produk yang banyak
diminati. Meskipun terdapat perusahaan manufaktur yang hanya menerapkan
prinsip inovasi menggunakan produk lama untuk menjadikannya produk yang lebih
baik dan lebih berkualitas untuk dipasarkan ke konsumen (Wibowo et al., 2017).

PT. Gunung Slamat merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang
berlokasi di daerah Slawi, Kab. Tegal, Jawa Tengah yang bergerak dalam bidang
pengolahan produk minuman yang menghasilkan produk teh, yang mana di daerah
Tegal sendiri memiliki lebih dari 3 perusahaan manufaktur yang menghasilkan
produk teh yang serupa seperti produk akhir yang dimiliki PT. Gunung Slamat. Hal
tersebut menuntut perusahaan-perusahaan untuk dapat terus berinovasi dan

meningkatkan nilai identitas serta kualitas masing-masing produk yang dimiliki



perusahaan agar mampu bersaing secara unggul dengan perusahaan pesaing lainnya
sehingga perusahaan mendapatkan kepercayaan dari pelanggan yang nantinya
mampu mempengaruhi peningkatan Kkinerja perusahaan yang berguna untuk
mencapai tujuan perusahaan (Chen et al., 2012; Soegoto, 2013).

Jika perusahaan hanya tetap diam dan hanya mengandalkan keunggulan
kualitas produk perusahaan yang telah dimiliki tanpa adanya perkembangan baru,
perusahaan penggagasnya perlahan bisa tenggelam diantara perusahaan pesaing
baru dan berujung gulung tikar. Cara yang bisa digunakan dalam meningkatkan
nilai daya saing yang mempengaruhi Kinerja perusahaan, salah satunya yaitu
perusahaan perlu memperkuat, meningkatkan, dan mengoptimalkan sistem internal
perusahaannya seperti pada sistem rantai pasokan yang ada (Wulandari et al.,
2017).

Manajemen rantai pasokan bertujuan untuk efisiensi integrasi pengelolaan
pelaksanaan aktivitas pada rangkaian aliran material, informasi, dan finansial rantai
pasokan yang ada dari sisi hulu hingga hilir yang mencakup pemasok, sistem
produksi pada manufaktur ataupun jasa, distributor, retail, dan konsumen akhir
secara tepat (Ilmiyati & Munawaroh, 2016; Kurien & Qureshi, 2011). Penerapan
metode Analytic Network Process (ANP) yang dipadukan dengan metode Objective
Matrix (OMAX) berbasis model Supply Chain Operations Reference (SCOR)
dalam melakukan pengukuran kinerja pada dasarnya dapat digunakan untuk
menemukan prioritas elemen penting dalam sistem rantai pasoknya, serta dapat
membantu pihak perusahaan untuk mencapai target kinerja yang baik sehingga
mampu menghasilkan nilai persaingan yang lebih unggul dibandingkan perusahaan

pesaing (Stifany & Shofa, 2020).



Berdasarkan permasalahan yang telah diamati, PT. Gunung Slamat memiliki
beberapa permasalahan dalam lingkup eksternal maupun internal. Permasalahan
tersebut berupa terdapat beberapa kompetitor dalam satu daerah yang memiliki
jenis produk akhir yang sama, kurang stabilnya tingkat produktivitas dalam
departemen pengemasan modern, adanya penurunan signifikan pada hasil
pelaporan yang dialami departemen pengemasan modern saat rapat koordinasi rutin
yang dilakukan 3 bulan sekali, dan juga belum pernah dilakukan pengukuran
kinerja rantai pasok dalam lingkup departemen pengemasan modern PT. Gunung
Slamat.

Permasalahan pada tingkat produktivitas terhubung dengan permasalahan
penurunan hasil pelaporan departemen pengemasan modern. Setelah melakukan
pengamatan lebih lanjut, dampak dari permasalahan tersebut adalah semakin
menurunnya jumlah realisasi produksi setiap bulannya. Sehingga jika merujuk dari
uraian permasalahan yang dialami PT. Gunung Slamat tersebut, diperlukan
pengaplikasian model SCOR, metode ANP, dan metode OMAX untuk membantu
PT. Gunung Slamat menemukan indikator kinerja yang perlu menjadi prioritas
untuk dilakukan perbaikan.

Hal tersebut dikarenakan model SCOR menyediakan metode untuk penilaian
suatu kinerja dalam rantai pasok. Model SCOR ini digunakan sebagai acuan dalam
menentukan indikator kinerja departemen pengemasan modern yang berdasarkan 5
proses kunci meliputi perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, dan
pengembalian beserta metriks Kkinerja standar nya. Sedangkan metode ANP
diperlukan dalam penelitian ini dikarenakan memiliki kelebihan dalam prosesnya

yang melibatkan hubungan keterkaitan antar subkriteria dalam suatu kriteria yang



berbeda sehingga hasil nya lebih komprehensif. Selain itu, metode ANP sangat
diperlukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai pembobotan yang
didapatkan dari proses perbandingan berpasangan dan penentuan tingkat prioritas
kepentingannya menggunakan rasio kepentingan terhadap indikator kinerja untuk
melengkapi data hingga mendapatkan hasil prioritas. Dan yang terakhir adalah
metode OMAX vyang juga sama-sama diperlukan dalam penelitian ini karena
metode tersebut biasa digunakan untuk pengukuran kinerja, dengan prinsip
membandingkan kinerja aktual dengan kinerja sebelumnya dengan menggunakan
data aktual yang dimiliki departemen pengemasan modern PT. Gunung Slamat
sesuai lingkup indikator kinerja dari rancangan model SCOR. Sehingga dengan
bantuan metode OMAX, dapat memberikan hasil kinerja yang diprioritaskan untuk
perbaikan yang ditandai dengan level warna dari metode OMAX.

Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian ini berupa pengukuran kinerja yang
dilakukan di departemen pengemasan modern PT. Gunung Slamat dengan
menggunakan metode-metode tersebut diharapkan dapat membantu PT. Gunung
Slamat menemukan indikator kinerja mana yang ternyata masih belum mencapai
target perusahaan sehingga dapat segera dibahas dalam evaluasi PT. Gunung
Slamat untuk meningkatkan kinerja nya sebagai upaya untuk meningkatkan nilai
keunggulan daya saing. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan harapan PT. Gunung Slamat, serta dapat
memperoleh solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami PT.
Gunung Slamat terhadap kinerja yang belum mencapai target sebagai salah satu

upayanya meningkatkan nilai unggul daya saing terhadap kompetitornya maupun



terhadap permasalahan internal yang dialami departemen pengemasan modern PT.

Gunung Slamat.

1.2. Rumusan Masalah
Merujuk dari uraian permasalahan pada latar belakang yang ada, diperoleh

rumusan masalahnya, yaitu:

1. Berapakah tingkat kinerja pada rantai pasokan yang dapat dihasilkan
perusahaan menggunakan metode SCOR, ANP, dan OMAX untuk
meningkatkan nilai daya saing perusahaan terhadap kompetitornya?

2. Indikator kinerja manakah yang menjadi prioritas untuk dilakukan perbaikan?

3. Apa solusi yang diperlukan untuk perbaikan dari hasil kinerja yang belum
mencapai target sebagai bagian dari perbaikan terhadap permasalahan yang

dialami PT. Gunung Slamat?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai berdasarkan hasil penguraian rumusan

masalah yang telah diperoleh, antara lain:

1. Untuk mengukur tingkat kinerja rantai pasokan pada PT. Gunung Slamat
dalam meningkatkan keunggulan daya saing perusahaan.

2. Untuk mengidentifikasi indikator kinerja yang perlu diprioritaskan untuk
perbaikan.

3. Untuk mendapatkan hasil berupa solusi perbaikan kinerja yang menjadi

bagian dari permasalahan yang dialami oleh PT. Gunung Slamat.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan,

antara lain:

1.

Dapat mengidentifikasi indikator penunjang kinerja beserta hasil nilai tingkat
kinerja perusahaan PT. Gunung Slamat dalam usahanya meningkatkan
keunggulan daya saing.

Dapat mengidentifikasi indikator kinerja dalam departemen pengemasan
modern PT. Gunung Slamat yang menjadi prioritas untuk dilakukan
perbaikan.

Dapat membantu perusahaan mengatasi permasalahan yang terjadi pada PT.
Gunung Slamat dalam meningkatkan keunggulan persaingan pada produk
hasil produksinya.

Dapat memberikan tambahan informasi untuk peneliti selanjutnya mengenai
pengaruh Kinerja manajemen rantai pasokan dalam keunggulan daya saing

terhadap kinerja perusahaan.

1.5. Batasan Penelitian

Batasan-batasan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yang

dilakukan, yaitu:

1.

2.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di PT. Gunung Slamat Tegal.

Pengukuran kinerja hanya sebatas lingkup departemen pengemasan modern
PT. Gunung Slamat.

Data yang digunakan dalam penelitian hanyalah data bulan Desember 2021

dan Januari 2022.



4. Dalam penyusunan hasil penelitian, metode yang digunakan adalah SCOR,

ANP, dan OMAX.

1.6. Sistematika Penulisan

Pada penulisan hasil penelitian yang dilakukan ini terbagi menjadi 5 bab,
yang terdiri dari: Bab 1 pendahuluan yang memuat pembahasan mengenai latar
belakang permasalahan penelitian pada PT. Gunung Slamat yang dilakukan terkait
analisa peningkatan daya saing, termasuk didalamnya rumusan masalah, kemudian
terdapat tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta batasan pada penelitian
selama melakukan penelitian pada PT. Gunung Slamat mengenai tingkat kinerja
pada rantai pasokan perusahaan dalam meningkatkan daya saing. Kemudian, Bab 2
tinjauan pustaka yang berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu terkait
dengan topik penelitian yang diambil yaitu penggunaan metode ANP, OMAX, dan
SCOR dalam analisis kinerja rantai pasokan untuk meningkatkan daya saing dan
landasan teori dari studi literatur yang mendukung seperti ANP, OMAX, SCOR,
manajemen rantai pasok, dan keunggulan daya saing.

Lalu selanjutnya ada Bab 3 metode penelitian yang memuat penjelasan
mengenai penelitian yang dilakukan pada PT. Gunung Slamat dengan variabel yang
digunakan adalah kinerja rantai pasok perusahaan, yang pengumpulan datanya
dilakukan dengan observasi awal dan wawancara dengan bidang terkait rantai
pasok untuk identifikasi masalah kemudian studi literatur dilanjutkan dengan
pengambilan data, dengan menggunakan data primer yang berupa wawancara dan
data sekunder yang berupa data arsip perusahaan. Setelah itu terdapat Bab 4 hasil

dan pembahasan yang berisi uraian penjelasan mengenai deskripsi singkat terhadap



perusahaan tempat penelitian, yaitu PT. Gunung Slamat dan menguraikan
penjelasan hasil penelitian yang dapat diperoleh setelah olah data dilakukan.
Penulisan yang terakhir adalah Bab 5 kesimpulan dan saran yang memuat uraian
kesimpulan terhadap hasil penelitian pada PT. Gunung Slamat yang diperoleh dan
saran untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya di waktu

mendatang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian

yang telah dilakukan mengenai penentuan prioritas perbaikan kinerja dengan

menggunakan metode SCOR, ANP, dan OMAX pada departemen pengemasan

modern PT. Gunung Slamat, didapatkan kesimpulan antara lain:

1.

Nilai total keseluruhan Kkinerja departemen pengemasan modern dari hasil
penelitian adalah sebesar 8.248, dengan nilai capaian kinerja masing-masing
metrik SCOR nya yaitu perencanaan (plan) sebesar 2.244, pengadaan
(source) sebesar 2.723, produksi (make) dengan nilai capaian kinerja sebesar
2.200, pengiriman (deliver) dengan nilai kinerja sebesar 0.884, dan yang
terakhir adalah pengembalian (return) dengan nilai sebesar 0.198.

Indikator kinerja/KP1 yang menjadi prioritas pertama untuk dilakukan
perbaikan adalah KPI yang masih berada pada kategori level warna merah.
KPI yang berada pada level warna tersebut berjumlah 5 KPI yang meliputi
Persentase gagal produksi (M1) berada pada level 3, Volume produksi
tambahan (M5) berada pada level 1, Kinerja Pengiriman (D2) berada pada
level 3, Product replacement time (R2) berada pada level 3, dan Return of
maintenance, repair, overhaul (MRO) product (R3) berada pada level 2.
Kemudian prioritas perbaikan berikutnya untuk KPI yang berada pada
kategori level warna kuning. KPI yang berada pada level warna kuning

tersebut berjumlah 3 KPI yang meliputi Perencanaan pada pengiriman produk
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jadi (P4) pda level 5, Deliver cycle time (D3) pada level 6, dan Volume

pengiriman finished goods (D4) yang berada pada level 4.

Menurut hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat total 8 KPI yang perlu

diperbaiki. Seperti yang telah diuraikan pada implikasi manajerial,

disimpulkan terdapat beberapa usulan perbaikan yang terpenting yang dapat
diberikan terhadap KPI yang masih belum mencapai target kinerjanya yang
dapat menghambat nilai keunggulan kompetitif perusahaan, antara lain:

a. Perencanaan pada pengiriman produk jadi (P4): penyesuaian sarana dan
prasarana pendukung dalam produksi, serta membuat perencanaan
dengan tepat sesuai faktor sumber daya dan lingkungan sekitarnya.

b. Persentase gagal produksi (M1): memberikan fasilitas penunjang proses
produksi untuk karyawan maupun mesin produksinya, melakukan
pengawasan dan pemeriksaan secara ketat dan berkala, dan perlu adanya
identifikasi dan analisis mendalam mengenai penyebab kegagalan
produksi dengan menggunakan suatu metode yang tepat.

c. Volume produksi tambahan (M5): menerapkan sistem penjadwalan
maupun forecasting dengan metode yang tepat serta menerapkan
sinkronisasi data manajemen informasi yang dapat diakses oleh
stakeholder terkait.

d. Kinerjapengiriman (D2): memperbaiki sistem pengiriman yang telah ada
dan juga menyediakan space khusus untuk transit finished goods beserta
petugasnya untuk pengecekan maupun perhitungan jumlah produk untuk

pengiriman.
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5.2.

Deliver cycle time (D3): menerapkan penjadwalan terhadap pengiriman
produk hasil produksi agar proses pengiriman finished goods lebih
terarah.

Volume pengiriman finished goods (D4): menerapkan perencanaan serta
penjadwalan untuk pengiriman finished goods dan juga sistem safety
stocks untuk menghindari terjadinya kekurangan yang signifikan untuk
pengiriman.

Product replacement time (R2): mengurangi rentang waktu dan membuat
kesepakatan ulang dengan pihak PPIC mengenai product replacement
tersebut.

Return of maintenance, repair, overhaul (MRO) product (R3): lebih
memperhatikan ketepatan waktu jadwal maintenance mesin untuk

menghindari tingkat fatal yang tinggi akibat mesin rusak.

Saran

Setelah didapatkan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai penentuan prioritas perbaikan kinerja dengan menggunakan integrasi

antar metode SCOR, metode ANP, dan metode OMAX, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan, antara lain:

1.

Pihak perusahan perlu melakukan peninjauan ulang terhadap faktor
pengukuran kinerja dan juga terhadap KPI yang masih belum mencapai target
untuk pengambilan keputusan dalam melakukan perbaikan.

Agar dapat mencapai tujuan berupa meningkatkan nilai keunggulan daya

saing, maka pengukuran kinerja perlu dilakukan secara kontinyu dan perlu
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adanya bagian khusus yang bertanggung jawab agar tidak mengganggu
pekerjaan lainnya.

Perlu memperluas lingkup pengukuran kinerja pada pengukuran kinerja
berikutnya di masa mendatang. Yang mana sebaiknya melibatkan seluruh
entitas perusahaan baik internal maupun eksternalnya yang mencakup
pemasok dan juga pelanggan.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam melakukan pengukuran
kinerja dengan menggunakan metode OMAX data yang digunakan bisa
menggunakan data aktual dalam waktu 1 tahun sehingga hasilnya bisa lebih
akurat dan mendekati nilai realisasi yang kemungkinan dimiliki oleh

perusahaan.
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